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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang 
peningkatan keterampilan menyimak peserta didik kelas V SDN 17 Matan Hilir 
Selatan Ketapang dengan menggunakan media audio. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan 
data menggunakan instrumen berupa observasi langsung kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru maupun peserta didik dengan menggunakan media 
audio. Berdasarkan analisis dan pengolahan data diperoleh hasil rata-rata 
keterampilan menyimak pada siklus I pada tiap indikator keterampilan menyimak, 
seperti aspek keterampilan mengingat pada siklus I skor rata-rata 83,3% dan pada 
siklus II skor rata-rata 85,1%. Aspek keterampilan menilai pada siklus I skor rata-
rata 57,1% dan pada siklus II skor rata-rata 81%. Kemudian pada aspek 
keterampilan menanggapi siklus I skor rata-rata 76,2% dan pada siklus II skor 
rata-rata 92,8%. Nilai yang diperoleh menunjukan bahwa terdapat peningkatan 
keterampilan menyimak cerita anak pada siklus I dan siklus II dengan 
menggunakan media audio. Hal ini berarti bahwa penggunaan media audio dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik dalam pelajaran bahasa 
Indonesia. 
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Abstract: This study aims to gain an idea of the increase listening skills fifth 
grade students of SDN 17  Matan Hilir Selatan Ketapang using audio media. This 
study is an action research conducted in two cycles. Data collection techniques 
using instruments such as direct observation of learning activities undertaken by 
teachers and students to use audio media. Based on the analysis and processing of 
data obtained average yield of listening skills in the first cycle of each indicator 
listening skills, such as remembering aspects of the skill in the first cycle an 
average score of 83.3% and the second cycle an average score of 85.1%. Aspects 
of assessing skills in the first cycle an average score of 57.1% and the second 
cycle an average score of 81%,. Then in response to the skills aspect of the first 
cycle an average score of 76.2% and the second cycle an average score of 92.8%. 
Values obtained show that there is an increasing listening skills children's story in 
the first cycle and second cycle using audio media. This means that the use of 
media audio media to enhance the listening skills of learners in learning 
Indonesian. 
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emampuan berbahasa yang bersifat aktif reseptif pada hakikatnya merupakan 
kemampuan untuk memahmi bahasa yang dituturkan oleh pihak lain. 
Pemahaman terhadap bahasa yang dituturkan oleh pihak lain tersebut dapat 
melalui sarana bunyi atau sarana tulisan. Yang pertama merupakan kegiatan 
menyimak, sedang yang kedua adalah kegiatan membaca.  Seseorang yang terlibat 
dalam komunikasi harus mampu memahami dan mereaksi apa yang baru saja 
dikatakan. Karena itu, suatu pembelajaran perlu melatih keterampilan menyimak 
sebab menyimak diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pelaksanaan pengajaran bahasa di sekolah, khususnya bahasa Indonesia, 
pengajaran dan tes menyimak kurang mendapat perhatian  sebagaimana halnya 
keterampilan berbahasa yang lain. Belum tentu semua guru bahasa secara khusus 
mengajarkan dan sekaligus menguji keterampilan menyimak peserta didik dalam 
satu periode tertentu, walaupun sebenarnya keterampilan itu sangat diperlukan 
untuk mengikuti pelajaran pada berbagai mata pelajaran. Hal itu mungkin 
disebabkan para guru beranggapan bahwa dengan sendirinya peserta didik telah 
baik keterampilannya memahami bahasa lisan. 
Khusus dalam pembelajaran menyimak di kelas V SD Negeri 17 Matan 
Hilir Selatan, masih banyak peserta didik yang memiliki kelemahan dan 
kekurangan, hal ini dapat dilihat dari permasalahan-permasalahan yang sering 
terjadi di dalam proses belajar mengajar seperti ketika dibacakan sebuah cerita, 
peserta didik tidak menyimak dengan baik, sehingga pada saat guru meminta 
untuk menjawab pertanyaan yang sesuai dengan isi cerita, sebagian dari peserta 
didik tidak dapat menjawab dengan benar. Dalam hal berbicara, peserta didik 
masih mengalami kesulitan untuk menyusun kata-kata dengan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Sedangkan dalam hal menulis, masih 
banyak dijumpai tulisan-tulisan yang melanggar aturan dan tidak sesuai dengan 
ejaan yang disempurnakan (EYD). 
Usaha untuk mengatasi permasalahan pembelajaran menyimak di sekolah 
dasar dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai metode, teknik, serta media 
pembelajaran untuk melatih peserta didik menyimak. Berkenaan dengan media, 
ada salah satu media yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan menyimak 
peserta didik, yaitu media audio. Media audio merupakan media yang dapat 
membantu guru menyampaikan materi pembelajaran secara langsung kepada 
peserta didiknya melalui indra pendengaran. Media audio dianggap mampu 
menarik perhatian peserta didik dalam hal menyimak, melalui suara-suara yang 
diperdengarkan baik berupa kata-kata, musik, maupun efek suara (sound effect).  
Berdasarkan alasan-alasan yang telah peneliti kemukakan di atas, perlu 
dilaksanakannya penelitian tindakan kelas yang diharapkan dapat memberi solusi 
bagaimana mengoptimalisasikan keterampilan menyimak terutama pada materi 
cerita anak. Untuk mengatasi permasalahan ini perlu diciptakan proses 
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan dengan 
menggunakan media pembelajaran yang relevan. Dengan mengoptimalisasikan 
pembelajaran ini khususnya pada pokok bahasan cerita anak, diharapkan adanya 
peningkatan penguasaan materi dan hasil belajar. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan perencanaan 
pembelajaran keterampilan menyimak cerita anak dengan menggunakan media 
K 
audio pada peserta didik kelas V sekolah dasar negeri 17 Matan Hilir Selatan 
Ketapang, (2) mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
menyimak cerita anak dengan menggunakan media audio pada peserta didik kelas 
V sekolah dasar negeri 17 Matan Hilir Selatan Ketapang, dan (3) mendeskripsikan 
peningkatan keterampilan menyimak cerita anak dengan menggunakan media 
audio pada peserta didik kelas V sekolah dasar negeri 17 Matan Hilir Selatan 
Ketapang. 
Pengajaran bahasa Indonesia, terutama pelajaran berbahasa lisan sering 
dijumpai istilah mendengar, mendengarkan, dan menyimak. Ketiga istilah itu 
memang berkaitan dalam makna, namun tetap berbeda dalam arti. Tarigan (2006: 
2.5) mengartikan mendengar sebagai menangkap bunyi (suara) dengan telinga, 
mendengarkan berarti mendengarkan sesuatu dengan sungguh-sungguh, 
sedangkan menyimak berarti mendengarkan (memperhatikan) baik-baik apa yang 
diucapkan atau dibaca orang. 
Lebih lanjut Tarigan (2006: 2.7) menjelaskan bahwa menyimak adalah 
suatu proses yang mencakup mendengar, mengidentifikasi, menginterpretasi 
bunyi bahasa, kemudian menilai hasil interpretasi makna dan menanggapi pesan 
yang tersirat di dalam wahana bahasa tersebut. Dalam bahasa yang mudah lagi 
sederhana, menyimak berarti keterampilan memahami pesan yang disampaikan 
melalui bahasa lisan. 
Menyimak merupakan aktivitas yang penuh perhatian untuk memperoleh 
makna dari sesuatu yang didengar. Dalam kegiatan menyimak, seorang penyimak 
harus mampu menangkap dan memahami maksud pembicara (Underwood dalam 
Sugiarsih, 2012 dari http://staff.uny.co.id.). Lebih lanjut ia juga menyebutkan 
bahwa mendengarkan merupakan kegiatan yang pasif, sedangkan menyimak 
merupakan kegiatan yang aktif. 
Mendengar adalah dasar untuk menyimak, oleh karena itu guru perlu 
mengecek normal atau tidaknya keterampilan mendengar seluruh peserta didik 
sebelum proses menyimak dimulai. Guru juga perlu memperhatikan ruang kelas 
agar mendukung kegiatan menyimak, yaitu kelas harus ideal dan mampu 
meredam suara berisik dan gema. Guru juga harus memperhatikan apabila ada 
peserta didik yang sakit, karena hal tersebut juga mempengaruhi keterampilan 
mendengarnya (http://rimatrian. blogspot.com).  
Untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam menyimak, guru 
dapat menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: a) memandu menyimak, yaitu 
dengan memberi peserta didik beberapa tujuan dan pertanyaan sebelumnya, b) 
memberikan arahan, yaitu memberi arahan secara individual atau kelompok 
melalui rekaman audio, c) meminta peserta didik menyimak gagasan utama, 
detail, atau kesimpulan, d) gunakan konteks dalam menyimak, yaitu membedakan 
makna dalam konteks auditori dengan menyimak kalimat yang kata-katanya 
hilang dan kemudian melengkapinya dengan tepat, e) menganalisis struktur 
sebuah presentasi, yaitu dengan meminta peserta didik untuk menyaringkan 
sebuah presentasi lisan, dan f) membedakan antara informasi yang relevan dengan 
yang tidak relevan, yaitu meminta peserta didik mengidentifikasi kata-kata yang 
relevan atau kata yang tidak relevan dari sebuah presentasi lisan. 
Cerita anak adalah cerita yang akan dikonsumsi oleh anak atau cerita yang 
diperuntukkan bagi anak-anak (Tarigan, 2006: 11.54). Cerita anak merupakan 
bagian dari cerita rekaan. Cerita rekaan adalah cerita yang berbentuk prosa hasil 
olahan pengarang berdasarkan pandangan, tafsir dan penilaiannya tentang 
peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi ataupun pengolahan tentang peristiwa 
yang hanya berlangsung dalam khayalannya (Saud, dalam Tarigan, 2006: 11.46). 
Menurut Tadkiratun Musfiroh (dalam Sugiarsih, 2012 dari 
http://staff.uny.co.id.), dipandang dari berbagai aspek, sebuah cerita mempunyai 
manfaat sebagai berikut: (1) membantu pembentukan pribadi dan moral, (2) 
menyalurkan kebutuhan imajinasi, (3) memacu keterampilan verbal, (4) 
merangsang minat baca,dan  (5) membuka cakrawala pengetahuan. 
Menurut Tarigan (2006: 11.47), sebuah cerita hendaknya memiliki unsur-
unsur (1) tokoh/watak, (2) penokohan, (3) sudut pandang, (4) latar, (5) alur, (6) 
tema, dan (7) amanat. Ketujuh unsur tersebut harus ada dalam sebuah cerita, 
termasuk cerita anak. Semua unsur ini harus terpadu dan saling memperkuat 
cerita. 
Untuk menyampaikan tema cerita perlu didukung oleh kehadiran para 
tokoh yang akan memerankan berbagai perangai/watak sehingga dapat tersaji 
cerita yang berdasarkan latar, seperti ditampilkannya tokoh, tempat, waktu, dan 
masalah yang terjadi. Tanti Yuliani (2013 dari http://www. slideshare.net/tanti_ 
yuliani/unsur-intrinsik-dalam-cerita-anak) menyebutkan unsur-unsur cerita adalah 
tema, alur (plot), latar (setting), tokoh, penokohan (perwatakan), sudut pandang, 
dan amanat. Agar sajian menarik perlu dibuat trik-trik yang membawa pembaca 
atau penikmat terpikat oleh gaya penyampaian pengarang melalui sudut pandang 
yang dipilih. Kemudian, dibantu oleh pemakai bahasa, baik diksi maupun gaya 
bahasa yang akan menambah kesan hidup pada cerita. Struktur dipakai untuk 
memberikan daya tarik agar penikmat atau pembaca penasaran ingin membaca 
cerita tersebut. 
Keterampilan menyimak cerita anak dapat diartikan sebagai kegiatan 
mendengarkan lambang-lambang lisan yang dilakukan dengan sengaja, penuh 
perhatian disertai pemahaman, apresiasi dan interpretasi untuk memperoleh pesan, 
informasi, memahami makna komunikasi dan merespon yang terkandung dalam cerita 
sederhana yang dibuat untuk anak dan membicarakan mengenai kehidupan, ekspresi 
untuk anak-anak, dan sekeliling yang mempengaruhi anak. 
Pembelajaran menyimak cerita anak mempunyai tujuan supaya peserta didik 
belajar agar memperoleh pengetahuan, mengevaluasi agar mendapat menilai, 
mengapresiasi materi simakan, dan mendapatkan hiburan melalui cerita anak. Dengan 
tujuan tersebut peserta didik akan memahami unsur-unsur yang terkandung dalam 
cerita anak yaitu tokoh dan perwatakan, latar, serta tema dan amanat. 
Menyimak cerita anak termasuk jenis menyimak intensif. Para peserta didik 
menyimak dengan mencatat kata atau frase penting bahan yang disimak. Hal itu 
dimaksudkan agar peserta didik dapat memahami apa yang disimaknya dengan baik. 
Pemahaman tersebut sangat berguna dalam kegiatan berdiskusi mengenai apa saja yang 
disimaknya. Kegiatan menyimak tersebut diarahkan dan dikontrol oleh guru. 
Tahap-tahap menyimak cerita anak yang sesuai dengan perkembangan 
psikologis anak usia sekolah dasar menurut Sabarti (dalam Sugiarsih, 2012 dari 
http://staff.uny.co.id.), yaitu tahap mendengarkan cerita anak, mengidentifikasi kata-
kata kunci cerita anak, menginterpretasi cerita anak, memahami isi cerita anak, 
mengevaluasi atau menulai cerita anak, dan menanggapi cerita anak. 
Media secara khusus dapat didefinisikan sebagai alat yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada penerima (Atwi Suparman 
dalamWardhana, 2010: 46). 
Untuk menunjang keberhasilan suatu pengajaran pada proses belajar dan 
mengajar, diperlukan media pengajaran yang merupakan sarana komunikasi dan sarana 
pelengkap yang mengandung unsur stimulus kepada si penerima pesan. Hal ini akan 
menarik perhatian, pikiran, dan perasaan. Tentunya, media yang dipilih serta waktu 
penggunaanya sesuai dengan apa yang disajikan dan dibutuhkan dalam materi 
pembelajaran, tidak luput dari penggunaan informasi teknologi yang tepat sesuai 
dengan apa yang diinginkan. 
Beberapa kriteria untuk memilih media pengajaran menurut Wardhana (2010: 
48) diantaranya sebagai berikut: (1) ketepatan dengan tujuan pengajaran, (2) dukungan 
terhadap isi bahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip dan generalisasi, (3) 
kemudahan memilih media, (4) keterampilan guru dalam menggunakannya, (5) 
tersedianya waktu untuk menggunakannya, dan (6) penyesuaian dengan taraf berpikir 
peserta didik. 
Selain pemilihan media yang tepat, media juga mempunyai manfaat dan nilai 
yang pada akhirnya dapat diharapkan mempertinggi proses belajar mengajar. Alasan 
mengapa media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar mengajar peserta didik 
seperti yang diutarakan Nana Sudjana (dalam Wardhana, 2010: 52) antara lain sebagai 
berikut: (1) pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar, (2) bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya 
sehingga dapat lebih dipahami oleh para peserta didik, (3) metode mengajar akan lebih 
bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi guru 
mengajar untuk setiap jam pelajaran, dan (4) peserta didik lebih banyak melakukan 
kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain 
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. 
Berkaitan dengan langkah-langkah dalam mengajar dengan mempergunakan 
media, Faturrohman (2010: 72) mengemukakan enam langkah yang bisa ditempuh, 
yakni: (1) merumuskan tujuan pengajaran dengan memanfaatkan media, (2)m 
persiapan guru dengan cara memilih dan menetapkan media mana yang akan 
dimanfaatkan guna mencapai tujuan, (3) persiapan kelas. Anak didik dan kelas 
dipersiapkan sebelum pelajaran dengan bermedia dimulai. Guru harus dapat 
memotivasi anak didik agar dapat menilai, menganalisis, menghayati pelajaran dengan 
menggunakan media pengajaran, (4) langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan 
media. Media diperankan guru untuk membantu tugasnya menjelaskan bahan 
pelajaran, (5) langkah kegiatan belajar peserta didik. Pemanfaatan media belajar oleh 
peserta didik sendiri dengan mempraktikkannya atau oleh guru langsung baik di kelas 
atau di luar kelas, dan (6) langkah evaluasi pengajaran. Sampai sejauh mana tujuan 
pengajaran tercapai, sekaligus dapat nilai sejauh mana penggunaan media sebagai alat 
bantu dapat menunjang keberhasilan proses belajar peserta didik.  
Media Audio (media dengar) adalah media yang isi pesannya hanya 
diterima melalui indera pendengara (http://rimatrian.blogspot.com). Dengan kata 
lain, media audio berkaitan dengan indera pendengaran. Pesan yang disampaikan 
melalui media audio berupa lambang-lambang auditif baik verbal maupun non 
verbal. Pesan atau informasi yang disampaikan dituangkan ke dalam lambang-
lambang auditif yang berupa kata-kata, musik, dan sound effect. Pesan dalam 
bentuk auditif (hanya dapat didengar) ini yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan anak untuk mempelajari isi tema. 
Media audio dalam dunia pembelajaran diartikan sebagai bahan 
pembelajaran yang dapat disajikan dalam bentuk auditif yang dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan keterampilan peserta didik sehingga terjadi 
proses belajar mengajar (Riyana dalam http://rimatrian.blogspot. com). 
Berdasarkan pengembangan pembelajaran, media audio dianggap sebagai bahan 
ajar yang ekonomis, menyenangkan, dan mudah disiapkan dan digunakan oleh 
guru dan peserta didik. Materi pelajaran dapat diurutkan penyajiannya, serta 
bersifat tetap, pasti, dan juga dapat digunakan untuk media instruksional belajar 
secara mandiri. Media audio secara umum juga memiliki kelebihan sebagai 
berikut: (1) tersedia di mana-mana dan mudah digunakan karena sebagian besar 
orang sudah sering menggunakannya, (2) tidak mahal, jika perangkat sudah dibeli 
maka tidak memerlukan biaya tambahan lagi karena perangkat yang disimpan bisa 
dihapus dan dipergunakan kembali. Untuk fasilitas audio dengan bantuan internet 
juga tersedia internet secara gratis atau berbiaya murah, (3) bisa diproduksi, 
materi audio dapat dengan mudah diduplikat dengan bantuan piranti lunak dan 
perangkat yang sesuai, (4) menyediakan pesan lisan untuk meningkatkan 
pembelajaran, peserta didik yang kurang menguasai pembelajaran dengan cara 
visual bisa belajar dengan mendengarkan, (5) menyediakan akses gratis bagi 
berkas-berkas audio, semua itu dapat kita dapatkan dengan bantuan web yang 
tersedia di dunia maya, (6) merangsang imajinasi, karena pesan lisan disampaikan 
dengan lebih dramatis sehingga akan merangsang daya imajinasi peserta didik, (7) 
bisa diputar ulang sesering mungkin sesuai kebutuhan untuk lebih memahami 
materi, (8) portable, praktis mudah dibawa dan digunakan di mana pun dan kapan 
pun, (9) memudahkan penyiapan mata pelajaran, artinya pengajar bisa merekam 
mata pelajaran terlebih dahulu dengan baik, untuk kemudian diperdengarkan 
kepada peserta didik di kelas, (10) pilihan mudah ditempatkan, artinya berkas 
sudio dapat dengan mudah di tempatkan ke dalam media penyimpanan yang 
sesuai dengan kebutuhan, dan (11) tahan kerusakan, berkas audio yang disimpan 
baik di dalam CD maupun MP3 tahan terhadap kerusakan, goresan biasa pada CD 
tidak akan mempengaruhi kualitas suara (http://rimatrian. blogspot.com). 
Adapun fungsi media audio dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
(1) mengatasi keterbatasan pengalaman mendengarkan dan menyimak yang 
dimiliki peserta didik, (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga serta daya 
penglihatan, (3) media audio yang menarik dapat menimbulkan gairah belajar 
pada peserta didik, (4) memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai dengan 
bakat dan keterampilan auditorinya. (5) media audio dapat menghadirkan 
rangsangan yang sama dan mempersamakan pengalaman, (6) media audio dapat 
menimbulkan sikap positif dan dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan 
peserta didik untuk belajar, dan (7) dengan media audio, peran guru dalam proses 
pembelajaran berubah ke arah yang positif (http://rimatrian.blogspot.com).  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif ini merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan keadaan subjek/objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana mestinya. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan sifat 
kolaborasi antara peneliti dengan rekan sejawat. Adapun rancangan penelitian 
terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 17 Matan 
Hilir Selatan, Kabupaten Ketapang. Dipilihnya tempat tersebut karena peneliti 
merupakan tenaga pengajar di sekolah tersebut, sehingga memudahkan dalam 
mencari data, peluang waktu yang luas, dan subjek penelitian yang sangat sesuai 
dengan profesi peneliti. 
Subjek dalam penelitian ini adalah (1) peserta didik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 17 Matan Hilir Selatan Ketapang yang berjumlah 21 orang yang terdiri 
dari 12 orang perempuan dan 9 orang laki-laki, dan (2) guru yang melaksanakan 
pembelajaran sekaligus bertindak sebagai peneliti. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi langsung 
dan pengukuran. Observasi biasa disebut pula dengan pengamatan. Observasi 
dilakukan untuk melihat gambaran dan kumpulan peristiwa secara lengkap waktu 
proses pembelajaran berlangsung, sedangkan pengukuran merupakan proses yang 
mendeskripsikan performa peserta didik dengan menggunakan suatu skala 
kuantitatif (sistem angka) sedemikian rupa sehingga sifat kualitatif dari performa 
peserta didik tersebut dinyatakan dengan angka-angka. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini berupa lembar 
observasi/pengamatan dan lembar hasil evaluasi hasilbelajar. Lembar pengamatan 
meliputi lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran guru dan aktivitas belajar 
peserta didik dalam pembelajaran. Aktivitas guru dan peserta didik yang 
dimaksud meliputi pengamatan kegiatan pembelajaran yang dilakukan sejak awal 
sampai akhir pembelajaran, sedangka tes keterampilan menyimak diberikan pada 
saat pembelajaran siklus I dan siklus II. Tes yang diberikan pada siklus I dan 
silkus II sama, yaitu tes menyimak cerita anak. Tes dilakukan dengan cara 
memberi tugas pada peserta didik untuk mendengarkan cerita yang diputarkan 
guru melalui media audio kemudian peserta didik menjawab pertanyaan 
berdasarkan cerita yang didengarnya. 
Pemberian nilai untuk keterampilan menyimak peseta didik menggunakan 
langkah sebagai berikut: (1) menilai keterampilan mengingat dengan kriteria 
penilaian meliputi mampu menyebutkan tokoh-tokoh cerita dan latar tempat 
terjadinya cerita, (2) keterampilan menilai dengan kriteria meliputi mampu 
menyebutkan karakter atau watak tokoh yang terdapat dalam cerita, dan (3) 
keterampilan mernanggapi dengan kriteria mampu menjelaskan amanat atau pesan 
yang terkandung dalam cerita dan mampu menyrebutkan tema cerita.  
Hasil dari kegiatan pembelajaran menyimak cerita anakdengan 
menggunakan media audio terlihat dari hasil pelaksanaan silkus I dan siklus II. 
Data yang terkumpul, kemudian dianalisis dengan disajikan secara naratif. Data 
yang telah dideskripsikan kemudian disajikan secara sistematis sehingga dapat 
disimpulkan secara kualitatif. Data yang dianalisis itu adalah (1) Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) Pelaksanaan Pembelajaran Guru (PBM), 
dan (3) Hasil belajar peserta didik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang terkumpul dalam penelitian tindakan kelas terdiri dari data 
pengukuran hasil belajar peserta didik pada tes ditiap akhir siklus dan data 
observasi/penilaian yang dilakukan kolaborator. Data dari pengukuran berupa 
nilai tes, dianalisis dengan menggunakan perhitungan matematika, yaitu 
persentase dan rata-rata kelas. Sedangkan data hasil observasi dianalisis dengan 
cara mendeskripsikan tiap penilaian yang dilakukan terhadap indikator 
pengamatan. 
Hasil penelitian terhadap kemampuan menyusun RPP, kemampuan 
nelaksanakan pembelajaran, dan kemampuan menyimak peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 17 Matan Hilir Selatan sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Penilaian Keterampilan Menyusun RPP (IPKG 1) 
 
No Komponen RPP 
Siklus  
I 
   Siklus  
II 
I Perumusan Tujuan Pembelajaran 
1. Kejelasan rumusan 
2. Kelengkapan cakupan rumusan 









 Rata-Rata Skor I 3,3 3,3 
II Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 
1. Kesesuaian dengan tujuan Pembelajaran 
2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 
3. Keruntutan dan Sistematika Materi 











 Rata-Rata Skor II 3,5 4 
III Pemilihan Sumber /Media Pembelajaran 
1. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran 
2. Kesesuaian media dengan materi pembelajaran 









 Skor III 4 4 
No 
Komponen RPP Siklus I 
   Siklus 
II 
IV Skenario/Kegiatan Pembelajaran 
1. Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan 
Pembelajaran 
2. Kesesuaian strategi dan metode dengan materi 
pembelajaran 
3. Kesesuaian strategi dan metode dengan karakteristik 
peserta didik 
4. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahap 











 Rata-Rata Skor IV 3,7 4 
V Penilaian Hasil Belajar 
1. Kesesuaian teknik penilaian dengan kompetensi dasar 
2. Kejelasan prosedur penilaian 










 Rata-Rata Skor V 3,7 4 
 Jumlah Skor I+II+III+IV+V 18,2 19,3 




Rekapitulasi Penilaian Melaksanakan Pembelajaran (IPKG 2) 
 





I Prapembelajaran   
 1. Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran 4 4 
 2. Memeriksa kesiapan peserta didik 3 4 
 Rata-rata Skor I 3,5 4 
II Membuka Pembelajaran   
 1. Melakukan kegiatan apersepsi 4 4 
 2. Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan 
direncanakan 
4 4 
 Rata-rata Skor II 4 4 
III Kegiatan Inti Pembelajaran   
 a. Penguasaan Materi Pembelajaran   
 1. Menunjukan penguasan materi pembelajaran 3 4 
 2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang 
relevan 
3 4 
 3. Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar 3 3 
 4. Mengaitkan materi dengan realitas belajar 3 3 
 Rata-Rata Skor A 3 3,5 





 b. Pendekatan/Strategi Pembelajaran   
 1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
yang akan dicapai 
4 4 
 2. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan peserta didik 
3 4 
 3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut 4 4 
 4. Menguasai kelas 4 4 
 5. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu 
yang telah dialokasikan 
3 4 
 Rata-Rata Skor B 3,6 4 
 c. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar   
 1. Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan 
media  
3 4 
 2. Menghasilkan pesan yang menarik 3 4 
 3. Menggunakan media secara efektif dan efisien 3 4 
 4. Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media 3 3 
 Rata-Rata Skor C 3 3,7 
 d. Keterampilan Pembelajaran Bahasa Indonesia   
 1. Melatih keterampilan berbahasa secara terpadu 4 4 
 2. Mengembangkan keterampilan peserta didik untuk 
berkomunikasi dan bernalar 
4 4 
 Rata-Rata Skor D 4 4 
 e. Penilaian Proses dan Hasil Belajar   
 1. Memantau keterampilan belajar 4 4 
 2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi 
4 4 
 Rata-Rata Skor E 4 4 
 f. Penggunaan Bahasa   
 1. Menggunakan bahasa lisan secara lancar  3 4 
 2. Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 4 4 
 Rata-Rata Skor F 3,5 4 
 Jumlah Skor III (A+B+C+D+E+F) 21,1 23,2 
 Rata-Rata Skor III (A+B+C+D+E+F) 3,5 3,8 
 IV Penutup   
 1. Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan 
peserta didik  
3 4 
 2. Menyusun rangkuman dengan melibatkan peserta didik 3 3 
 3. Melaksanakan tindak lanjut 3 3 
 Rata-Rata Skor IV 3 3,3 
Total Skor (I+II+III+IV) 14 15,1 









Rekapitulasi Indikator Keterampilan Menyimak 
 
 No Aspek yang diamati 







Jmlh  %  Jmlh  % Jmlh  % Jmlh  % 
I Keterampilan Mengingat         
1 
Menyebutkan tokoh-tokoh 
yang terdapat di dalam cerita 
18 85,1 3 14,3 19 90,5 2 9,5 
2 
Menyebutkan latar dan tempat 
kejadian cerita 
17 80,9 4 19,1 17 81 4 4,9 
 Rata-rata 17,5 83,3 3,5 16,7 18 85,1 3 14,3 
II Keterampilan Menilai         
1 
Menyebutkan karakter atau 
watak tokoh yang terdapat di 
dalam cerita 
12 57,1 9 42,9 17 81 4 19 
 Rata-rata 12 57,1 9 42,9 17 81 4 19 
III Keterampilan Menaggapi         
1 
Menjelaskan amanat atau 
pesan yang terkandung di 
dalam cerita 
13 61,9 8 38,1 20 95,2 1 4,8 
2 
Menyebutkan tema dari cerita 
yang diperdengarkan 
19 90,5 2 9,5 19 90,5 2 9,5 




Dilihat dari rekapitulasi hasil penelitian dapat diketahui adanya 
peningkatan kemampuan guru dalam merancang RPP dan implementasi kegiatan 
belajar mengajar. Begitu juga dengan aktivitas dan hasil belajar peserta didik  
kelas V pada materi menyimak cerita anak dengan menggunakan media audio 
mengalami peningkatan. Ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas. 
Kemampuan guru merancang pembelajaran (RPP) meningkatan dari nilai 
rata-rata 3,64 pada siklus I meningkat menjadi 3,86 pada siklus II. Begitu juga 
dengan kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 
mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 3,5 pada siklus I meningkat menjadi 
menjadi 3,7 pada siklus II. 
Hasil keterampilan menyimak peserta didik mengalami peningkatan 
setelah guru menggunakan media audio sebagai sumber belajar. Ini ditunjukkan 
pada setiap aspek yang diamati dalam setiap indikator keterampilan menyimak, 
seperti aspek keterampilan mengingat pada siklus I skor rata-rata 83,3%, pada 
siklus II skor rata-rata 85,1%. Aspek keterampilan menilai pada siklus I dengan 
skor rata-rata 57,1%, pada siklus II skor rata-rata 81%. Kemudian padaspek 
keterampilan menanggapi pada siklus I dengan skor rata-rata 76,2%, pada siklus 
II skor rata-rata 92,8%. 
Berikut ini uraian mengenai proses pelaksanaan pembelajaran menyimak 
cerita rakyat dengan menggunakan media audio yang dilaksanakan pada siklus I 
di kelas V di SDN 17 Matan Hilir Selatan, Ketapang. 
Perencanaan Tindakan, meliputi (1) peneliti menyiapkan RPP, lembar 
observasi aktivitas belajar peserta didik, lembar penilaian RPP dan lembar 
penilaian pelaksanaan pembelajaran, (2) peneliti menyamakan persepsi dengan 
kolaborator tentang pelaksanaan pembelajaran menyimak cerita rakyat dengan 
menggunakan media audio. 
Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti mendiskusikan 
media audio yang akan dilaksanakan pada pembelajaran menyimak cerita anak 
dengan seorang pengawas yang bertindak sebagai kolaborator. 
Adapun yang akan dijadikan kegiatan penelitian adalah pembelajaran 
menyimak yang disesuaikan dengan SK/KD yang terdapat pada silabus kelas V 
semester dua (terlampir). Pembelajaran menyimak cerita anak dengan 
menggunakan media audio pada siklus I dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 
35 menit). 
Pelaksanaan Tindakan (pembelajaran) siklus pertama  dilaksanakan pada 
hari Rabu, 19 Februari 2014.  Pada siklus pertama ini, peneliti dan seorang guru 
(yang bertindak sebagai kolaborator) memasuki kelas dengan mengucapkan 
salam. Seluruh peserta didik membalas salam dengan serentak. Selanjutnya 
peneliti memeriksa kehadiran peserta didik. Peserta didik kelas V yang berjumlah 
21 orang. 
Kegiatan Awal (1) peneliti mempersilakan pengawas (kolaborator) duduk 
pada tempat yang sudah disediakan, (2) peneliti menjelaskan tujuan dan proses 
yang akan ditempuh pada pelaksanaan pembelajaran menyimak cerita anak. 
Peneliti menjelaskan dan bertanya jawab mengenai langkah-langkah pembelajaran 
menyimak cerita. 
Kegiatan Inti (1) Peneliti memaparkan kegiatan yang akan dilaksanakan 
oleh peserta didik berupa kegiatan menyimak cerita anak yang dengan judul 
“Gagak dan Merak”, (2) peneliti peneliti memutarkan cerita anak melalui media 
audio, (3) peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati 
mendengarkan dan menyimak cerita yang diputarkan, (4) setelah peserta didik 
selesai menyimak cerita, peneliti meminta peserta didik untuk menyebutkan 
menjawab pertanyaan berdasarkan cerita yang sudah didengarnya. 
Kegiatan Akhir (1) peneliti bersama-sama dengan peserta didik 
menyimpulkan hasil pembelajaran pada siklus I ini, (2) guru menginformasikan 
materi pelajaran untuk pertemuan berikutnya. 
Observasi/Penilaian siklus I, observasi dilakukan oleh kolaborator 
terhadap peneliti. Observasi ini dilakukan untuk mengobservasi sejauh mana 
peneliti melaksanakan langkah-langkah pembelajaran bersama peserta didik yang 
terlibat aktif serta termotivasi dalam menggunakan media pembelajaran. Adapun 
hasil observasi meliputi penilaian RPP, penilaian aktivitas guru, dan penilaian 
hasil belajar. 
Refleksi pada Pelaksanaan Siklus I diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan pada siklus I belum mendapat hasil seperti yang diharapkan. Semua 
ini dilihat dari hasil tes peserta didik yang belum mencapai tujuan pengajaran. 
Dalam tahap pembelajaran ini dapat terlihat peneliti masih belum optimal dalam 
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran menggunakan media audio serta 
peserta didik kurang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian 
terhadap peserta didik pada siklus I ini belum memuaskan dengan pencapaian 
keterampilan mengingat sebesar 83,% dengan kategori sangat baik, keterampilan 
menilai 57,1% dengan katagori kurang, dan keterampilan menanggapi 76,2% 
dengan kategori baik. Dari perolehan nilai keterampilan menyimak tersebut 
tersebut terlihat bahwa keterampilan menilai peserta didik masih sangat rendah 
dan harus diperbaiki. Berdasarkan hasil pembelajaran yang diperoleh, maka dalam 
pembelajaran siklus I dipandang perlu untuk memperbaiki langkah pembelajaran 
serta memperbaiki peningkatan pemahaman belajar dan hasil belajar peserta didik. 
Oleh karena itu, peneliti mengambil kesimpulan untuk melaksanakan tindakan 
perbaikan pada siklus II. Berikut ini uraian mengenai proses pelaksanaan 
pembelajaran menyimak cerita anak dengan menggunakan media audio yang 
dilaksanakan pada siklus II di kelas V di SDN 17 Matan Hilir Selatan, Ketapang. 
Perencanaan Tindakan. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan siklus II 
adalah (1) peneliti memberitahukan kepada kolaborator bahwa pelaksanaan siklus 
II masih mengajarkan materi yang sama yaitu menyimak cerita anak dengan 
menggunakan media audio, (2) peneliti menyempurnakan rencana 
pembelajarannya, membuat lembar pelaksanaan pengajaran serta melaksanakan 
pembelajaran menyimak cerita anak dengan menggunakan media audio. 
Pelaksanaan Tindakan pada siklus II didasarkan atas hasil refleksi pada 
siklus I. Langkah-langkah pembelajarannya masih sama, namun pada proses 
pembelajaran dilaksanakan tes proses dan di akhir kegiatan dilaksanakan tes 
akhir.Pelaksanaan pembelajaran siklus kedua ini dilaksanakan pada hari Senin, 24 
Februari 2013. Pelaksanaan pembelajaran difokuskan pada kegiatan guru dan 
peserta didik. Tahap-tahap pembelajaran menyimak cerita anak dengan 
menggunakan media audio diuraikan sebagai berikut: (1) Langkah persiapan. 
Sebelum pelajaran dimulai, terlebih dahulu guru mengkondisikan peserta didik 
untuk siap menerima pelajaran. Sebagai kegiatan awal pada siklus kedua ini, guru 
menjelaskan tujuan dan proses yang akan ditempuh pada pelaksanaan 
pembelajaran menyimak cerita anak dengan menggunakan media audio. (2) 
Langkah persiapan kelas. Pada tahap ini guru menyampaikan kegiatan yang harus 
dilakukan peserta didik secara individu, yaitu mendengarkan dan menyimak cerita 
yang diputarkan guru. Pada tahap ini guru memutarkan media audio melalui 
laptop dan spiker aktif sebagai pengeras suara. (3) Langkah penyajian. Pada 
kegiatan ini, observasi terhadap proses pembelajaran difokuskan pada kegiatan 
guru dan peserta didik. Tahap-tahap pembelajaran menyimak cerita anak dengan 
menggunakan media audio diuraikan sebagai berikut: (a) Peneliti meminta peserta 
didik untuk menyimak cerita anak, (b) cerita anak diputarkan sebanyak dua kali., 
(c) peneliti meminta peserta didik mencatat hal-hal yang dianggap penting selama 
cerita diputarkan/perdengarkan, (d) setelah peserta didik menyimak cerita yang 
diputarkan, peneliti meminta peserta didik menjawab pertanyaan secara tertulis 
mengenai cerita anak yang baru saja diputarkan. (4) Langkah Penutup. Setelah 
seluruh kegiatan peserta didik selesai, guru menutup pelajaran setelah mengulas 
secara singkat materi yang baru dibahas. 
Observasi/Penilaian pembelajaran siklus II, kolaborator mengadakan 
observasi terhadap aktivitas peserta didik dan nilai pelaksanaan seperti pada 
observasi siklus I, tetapi pada observasi ini difokuskan pada kekurangan-
kekurangan di siklus I. Tujuannya yaitu meningkatkan keterampilan menyimak 
peserta didik, sehingga nilai peserta didik termasuk dalam kategori baik. 
Refleksi pelaksanaan tindakan siklus II ini diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: (1) perencanaan pembelajaran sudah dikerjakan dengan baik, (2) 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dimulai dari kegiatan prapembelajaran, 
kegiatan membuka pembelajaran, kegiatan inti dan penutup sudah dikerjakan 
dengan baik. Kegiatan inti diantaranya penguasaan bahan pelajaran, penggunaan 
media, proses pembelajaran, sikap guru dan evaluasi sudah dilakukan dengan 
baik, dan (3) kesalahan peserta didik pada saat pembelajaran menulis karangan 
sudah dapat diperbaiki dan akhirnya hasil belajar peserta didik dapat meningkat 
dengan penerapan media gambar berseri. 
Kekurangan peserta didik pada saat pembelajaran menyimak cerita anak , 
terutama dalam hal keterampilan menilai sudah dapat diperbaiki dan akhirnya 
keterampilan menyimak peserta didik dapat meningkat dengan pencapaian 
keterampilan mengingat sebesar 85,1% dengan kategori sangat baik, keterampilan 
menilai 81% dengan katagori baik, dan keterampilan menanggapi 92,8% dengan 
kategori sangat baik. Dengan segala kekurangannya, pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam menyimak cerita anak dengan 
menggunakan media audio, peneliti mengambil keputusan bahwa pelaksanaan 
penelitian ini berakhir pada siklus II. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik kelas V SDN 17 Matan Hilir 
Selatan. Secara khusus penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
perencanaan pembelajaran dirancang dengan menempatkan langkah menyimak 
cerita anak sebagai kegiatan eksplorasi, menyebutkan masalah yang terdapat pada 
cerita anak sebagai kegiatan elaborasi, dan memberikan apresiasi terhadap hasil 
belajar siswa sebagai kegiatan konfirmasi. Penilaian terhapat keterampilan 
menyusun RPP mengalami peningkatan, yaitu dengan rata-rata skor 3,64 (siklus 
I), meningkat menjadi 3,86 (siklus II). Dengan demikian terjadi peningkatan 0,22, 
(2) pelaksanaan pembelajaran menyimak cerita anak dengan menggunakan media 
audio dilakukan dengan mengoptimalkan pelaksanaan langkah-langkah yang 
sudah dirancang seperti menyimak cerita anak, mencatat/mengingat nama-nama 
tokoh dan alur dalam cerita, menjawab pertanyaan secara tertulis kemudian 
dibacakan secara lisan di depan kelas.  Selain itu, pelaksanaan pembelajaran juga 
dilakukan dengan tanya jawab dan bimbingan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran menyimak cerita anak. Penilaian terhadap 
keterampilan melaksanakan pembelajaran juga mengalami peningkatan, yaitu 
dengan rata-rata skor 3,5 (siklus I), meningkat menjadi 3,7 (siklus II). Dengan 
demikian terjadi peningkatan 0,2, dan (3) keterampilan menyimak cerita anak, 
peserta didik mengalami peningkatan setelah guru menggunakan media audio 
sebagai sumber belajar. Ini ditunjukkan pada setiap aspek yang diamati dalam 
setiap indikator keterampilan menyimak, seperti aspek keterampilan mengingat 
pada siklus I skor rata-rata 83,3%, pada siklus II skor rata-rata 85,1%, berarti 
mengalami peningkatan 1,8%. Aspek keterampilan menilai pada siklus I dengan 
skor rata-rata 57,1%, pada siklus II skor rata-rata 81%, berarti mengalami 
peningkatan 23,9%. Kemudian padaspek keterampilan menanggapi pada siklus I 
dengan skor rata-rata 76,2%, pada siklus II skor rata-rata 92,8%, berarti 
mengalami peningkatan 16,6%. 
 
Saran 
Adapun saran-saran yang ingin peneliti sampaikan berkenaan dengan 
kesimpulan di atas adalah sebagai berikut: (1) karena keterampilan menyimak 
cerita anak pada siswa kelas V SDN 17 Matan Hilir Selatan masih kurang, maka 
alangkah lebih baiknya jika peserta didik sering diberi latihan menyimak dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia oleh guru bidang studi Bahasa Indonesia melalui 
kegiatan menyimak cerita maupun menyimak berita, (2) untuk membantu 
meningkatkan dan mengembangkan keterampilan menyimak peserta didik, 
sebaiknya guru menggunakan media audio, dan (3) untuk lebih memasyarakatkan 
pemanfaatan media audio sebagai media pembelajaran, sekolah hendaknya 
menyediakan fasilitas yang memadai, khususnya menyediakan media audio untuk 
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